BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah pendidikan vang menjadi perhatian
pemerintah dan senantiasa diupayakan pemecahannya adalah
masalah peningkatan kualitas ”pendidikan‘ Berbagai upava
--seperti penyempurraan kurikulum, peningkatan kualifikasi
tenaga pengajar, penataran-penataran, penyempurnaan penge-
lolaan sistem pendidikan, dan pengadaan buku-buku pelajar-
an-- terus-menerus dilakukan. Upava-upaya itu hakekatnya
bermuara pada peningkatan kualitas proses belajar-mengajar
yvang dapat menghasilkan lulusan yang bermutu. Upaya pening-
katan kualitas pendidikan memang seyogianya memperhatikan
kualitas proses belajar mengajar.‘

Dalam upava peningkatan kualifikasi tenaga pengajar,
pemerintah --melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor: 0854/0/1989-- telah memutuskan untuk me-
ningkatkan kualifikasi tenaga pengajar Sekolah Dasar (S8D)
dari setara lulusan Sekolah Lanjutan Atas (SLA) menjadi se-
tara diploma dua (D-II), vang pelaksanaannva dimulai pada
tahun ajaran 1990/1991. Konsekuensi 1logis dari Kkeputusan

itu, secara bertahap para guru 8D barus mengikuti penyeta-



raan. Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK}) vyang
menyediakan kebutuhan tenaga guru SD --seperti Sekolah Pen-
didikan Guru (8PG) dan Sekolah Guru Olahraga (SGO)-- harus
ditutup. Sebagai gantinya, tugas pengadaan guru SD diserah-
kan kepada Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) dan
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). Sejak itu se-
cara bertahap lahirlah Program Pendidikan Guru Sekolah Da-
sar (PGSD) di setiap IKIP dan FKIP yang ditetapkan pemerin-
tah. Jumlah mahasiswa yang diterima di Program PGSD disesu-
aikan dengan rasio kebutuhan guru.

Dalam upaya penyempurnaan kurikulum, pemerintah --me-
lalui Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor:
060/U/1993-- telah memberlakukan kurikulum barﬁ secara
bertahap pada semua jenjang pendidikan, termasuk jenjang
Sekolah Dasar (8D), mulai tahun ajhran 1994/1995. Di 8D,
Kurikulum baru itu dikenal dengan istilah kurikulum 1994.
Isinyva mengandung beberapa perbedaan yang mendasar bila di-
bandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Salah satu perbeda-
an itu adalah besarnya perhatian pada pelajaran baca-tulis-
hitung. Jumlah jam pelajaran bahasa Indonesia bertambah: di
kelas 1 s.d. kelas 3 vang semula delapan jam pelajaran
menjadi sepuluh jam pelajaran, dan di kelas 4 s.d. kelas 6
dari enam jam pelajaran menjadi delapan jam pelajaran.
Pengajaran bahasa Indonesia tidak hanya bertujuan agar sis-

wa menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia sebagai ba-



hasa nasional dan bahasa negara, serta mampu menggunakannya
untuk tujuan berkomunikasi saja, tetapi leBih dari 1itu.
Siswa diharapkan memiliki KkKemampuan menggunakan bahasa In-
donesia untuk meningkatkan Kemampuan intelektual, kematang-
an emosional, dan kematangan sosial, serta memiliki disip-
1in dalam berpikir dan berbahasa.

Upaya-upaya di atas jelas tidak lepas dari upaya pe-
ningkatan kualitas proses belajar mengajar. Logikanva, un-
tuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di SD se-
karang ini, diperlukan guru yang mempunyai kualifikasi se-
tara D-II. Untuk menghasilkan lulusan 8D vang bermutu, se-
lain diperlukan guru yang bekualifikasi setara D-II, di-
perlukan juga kurikuium seperti Kurikulum 1994 yang bersi-
fat terbuka bagi para guru untuk mengembangkan kreativitas-
nya dalam mengelola proses belajér menga jar. Upaya-upaya
peningkatan kualitas pendidikan, baik melalul penyempurnaan
kurikulum maupun melalui peningkatan kualifikasi tenaga
pengajar, masih tetap diperlukan untuk masa-masa yang akan
datang dalam rangka mengimbangi situasi perkembangan jaman.
Begitu juga upaya-upaya peningkatan kualitas pendidikan me-
lalui penataran-penataran, penyempurnaan pengelolaan sistem
pendidikan, dan pengadaan buku-buku pelajaran.

Kini, upaya peningkatan Kkualitas tenaga pengajar di
SD melalui penyetaraan dan penyelenggaraan Program D-I1 PG-

sp sudah membuahkan hasil. Kurikulum 1994 sudah dilaksana-



kan secara penuh mulai kelas 1 sampai dengan kelas 6. Para
guru yang sudah berhasgsil memiliki kualifikasi setara D-IT
dan lulusar Program D-II PGSD yvang sudah diangkat diharap-
kan sudah mewarnai peningkatan kualitas proses belajar
mengajar di sekolahnya masing-masing. Seiring dengan harap-
an 1itu, patut dipertanvakan, sejauh mana upaya peningkatan
kualifikasi tenaga pengajar dan penyempurnaan kurikulum itu
dapat Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar?

Berdasarkan literatur vang dapat dijangkau, belum di-
temukan hasil penelitian vang memberikan informasi untuk
men jawab pertanyaan itu. Ini sangat disayangkan karena data
dan informasi yang tepat mengenal perkembangan hasil upava
itu sangat diperlukan untuk bahan pertimbangan usaha perba-
ikan selanjutnya.

Di masyarakat sudah lama berkembang semacam keresahan
sehubungan dengan Kkualitas pendidikan. Hasil penelitian Mu-
giadi (1979) menyvebutkan bahwa terdapat disparitas antara
berbagai lingkungan pendidikan dalam prestasi belajar murid
kelas VI SD dalam mata pelajaran berhitung, Ilmu Pengetahu-
an Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Soasial (IPS), dan bahasa
Indonesia. Tentang Kkualitas pengajaran bahasa Indonesia,
menurut Badudu (1995:7), sampai sekarang masih didengar ke-
luhan masvarakat vang menvatakan Kkegagalan sekolah dalam
membina murid-muridnya untuk meniadikan mereka orang-orang

vang terampil berbahasa Indonesia. Lebih spesifik Anton M.
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Moeliono menyorot tentang penggunaan metode pengajararn ba-
hasa Indonesia di setiap jenjang pendidikan. Menurut Moeli-
ono (Republika, 28 September 1993), metode pengajaran vang
selama ini dipakai terbukti belum bisa menghasilkan manusia
vang bisa berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Menurut
penilaian Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Wardiman Djo-
jonegoro, kelemahan utama proses belajar mengajar saat ini
adalah kurang diterapkannya hakikat dan prinsif-prinsif
belajar yang beunar. Akibatnya, pendidikan tek jarang meng-
hasilkan lulusan yvang kurang berani bertanya, Kurang kri-
tis, dan kurang kreatif (Republika, 22 Februari 1997).

Hasil observasi di beberapa SD juga menunjukkan bahwa
proses belajar mengajar bahasa Indonesia masih dikelola se-
cara konvensional. Maksudnya, para guru belum sepenuhnya
melaksanakan proses belajar mengajar secara kreatif. Pelu-
ang untuk berkembangnya Kkreativitas guru yang disediakan
Kurikulum 1994 belum dimanfaatkan secara maksimal. Otoritas
profesional guru dalam memilih sumber, bahan, dan berbagai
metode pembelajaran masih terdominasi oleh buku paket bel-
ajar vang digunakan.

Kondisi semacam itu kurang mendukung peningkatan kua-
litas pendidikan, khususnya kualitas pengajaran bahasa In-
donesia di 8D. Memang, dalam bidang pendidikan dan peng-
ajaran bahasa Indonesia masih banyak masalah pelik yang be-

lum terpikirkan cara mengatasinya (Harjasujana, 1989). Un-






tuk itu perlu upayva akademis yang dapat menggairahkan para
gan agar lebih kreatif dalam mengelola proses pembelajar-
annya. Salah satu upaya itu adalah pengembangan model pem-
belajaran melalui penelitian. Model pembelajaran'yaﬁg ke-
efektifannya telah dibuktikan melalui penelitian diduga
akan menarik minat para guru untuk mencobanya. Hal ini pen-
ting karena kreativitas para guru dalam mengelola proses
pembelajaran diduga akan terpupuk oleh tersedianya model-
model pembelajaran yang efektif dan bervariasi.

Uraian latar belakang di atas mendorong diadakannya
penelitian, yang permasalahannya divokuskan pada persoalan
pembelajaran bahasa Indonesia di SD.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia --atau pembel-
ajaran bahasa apapun-- ada empat¢ aspek Keterampilan berba-
hasa yvang ingin dicapai, yaitu keterampilan menyimak, ber-
bicara, membaca, dan menulis. Dalam kurikulum SD 1994, Kke-
empat keterampilan itu diupayakan pencapaiannya melalui ba-
han pelajaran kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan.iéghan
pelajaran kebahasaan meliputi lafal, ejaan dan tanda baca,
kosakata, struktur, paragraf, dan wacana. Bahan pelajaran
pemahaman diambil dari bahan mendengarkan dan membaca, me-
liputi pengembangan kemampuan untuk menyerap gagasan, pen-
dapat, pengalaman, pesan, dan perasaan yvang dilisankan atau
ditulis. Bahan pelajaran penggunaan diambil dari bahan ber-

bicara dan menulis, vang meliputi pengembangan pengungkapan
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gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan perasaan. Keempat
aspek 1itu sama pentingnva dalam pengajaran bahasa Indone-
sia, namun untuk maksud-maksud tertentu sering ditonjolkan
salah satunya.

Penelitian ini difokuskan pada salah satu aspek kete-
rampilan berbahasa Indonesia di SD, yakni aspek keterampil-
an menulis. Masalahnya, bagaimana mengefektifkan pembel-
ajaran menulis bahasa Indonesia di 8D?

Untuk merespon masalah tersebut, peneliti tertarik
pada pendekatan bertahap (the step approach) dan penilaian
portfolio. Alasannya, kombinasi kedua pendekatan itu diduga
dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa SD secara
efektif.

Pendekatan bertahap didasarkan pada asumsi bahwa me-
nulis merupakan suatu proses (Flood dan Salus, 1984:125).
Melalui pendekatan ini, murid tidak hanya diperhatikan de-
ngan cara dikoreksi hasil tulisannya saja, tetapi diperha-
tikan juga proses belajarnya, perencanaannyva, dan penemuan-
nva dalam proses menulis.

Penilaian portfolio dalam proses pembelajaran mengacu
pada perspektif “authentic assesment” (Permana, 1996). Pe-
nilaian tersebut mendasarkan pada asumsi bahwa siswa ada-
lah "active leaners". Menurut Tierney, Carter, dan Desai
(1991:41--44), penilaian portfolio mengait pada proses bel-

ajar mengajar. Dalam proses itu ada unsur koleksi, seleksi,



dan refleksi. Kegiatannya mentoleransi perbedaan individu-
al, bersifat kolaboratif, bertujuan menilai diri sendiri
(self-assesment), dan meningkatkan kemajuan, karya. dan
prestasi.

Efektif tidaknya kombinasi pendekatan bertahap dan
penilaian portfolio dalam meningkatkan keterampilan menulis
siswa SD, akan dijawab melalui penelitian dengan judul
"pfektivitas Pembelajaran Menulis dengan pendekatan Berta-
hap dan Penilaian Portfolio terhadap Keterampilan Menulis

Siswa Sekolah Dasar”.

1.2 Identifikasi Masalah

Ada tiga hal yang perlu diidentifikasi dalam hubung-
annya dengan judul penelitian ini, yvaitu yang berhubungan
dengan konsep efektivitas pembelajaran, variabel pembel-
ajaran menulis dengan pendekatan bertahap dan penilaian

portfolio, dan variabel keterampilan menulis di SD.

1.2.1 Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran diukur dengan tingkat penca-
paian hasil belajar siswa. Reigeluth dan Merrill (1979) me-
ngemukakan bahwa pengukuran efektivitas pembelajaran harus
selalu dikaitkan dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Ada
empat indikator efektivitas pembelajaran yvang dikemukakan

Reigeluth dan Merrill, vaitu (1) kecermatan penguasaan pe-



rilaku, (2) kecepatan unjuk kerja, (3) tingkat alih belajar
dan (4) tingkat retensi. Dégeng (1989:165) menambahkan tiga
indikator lainnya yang berhubungan dengan efektivitas pem-
belajaran, vaitu (1) kesesuaian dengan prosedur, (2) kuan-
titas unjuk kerja, dan (3) kualitas hasil akhir.

Dalam menetapkan efektivitas suatu pembelajaran, ke-
tujuh indikator itu dalam kenyatannya jarang secara keselu-
ruhannya digunakan. Suatu penelitian yang memiliki tema
efektivitas pembelajaran perlu memilih, indikator mana vangd

akan digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapal.

1.2.2 Pendekatan Bertahap dan Penilaian Portfolio

Masalah vang berhubungan dengan variabel pembelajaran
menulis dengan pendekatan bertahap dan penilaian portfolio
mengait pada teori menulis. Sebelum mengidentifikasi mas-
alah pendekatan bertahap dan penilaian portfolio, perlu di-

kemukakan terlebih dahulu sedikit mengenai teori menulis.

1.2.2.1 Teori Menulis

Menulis merupakan proses kognitif (Vigotsky, 1962:
99). Vigotsky mengatakan bahwa berbahasa tulis bersifat ab-
strak, oleh sebab itu sulit bagi anak. Sedangkan menurut
Muffet (dalam Flood, 1984:120), sulitnya anak mengemukakan
gagasan dalam bentuk tulisan disebabkan oleh faktor egosen-

trismenya. Ketika menulis anak beranggapan bahwa pembacanya
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sudah memikirkan apa yvang ia pikirkan, merasakan apa yang
ia rasakan, dan mengalami apa yang ia alami.

Costa (1985:120) berpendapat bahwa menulis itu menun-
tut kegiatan yang kompleks dan memerlukan pemikiran vang
mendalam. Tuntutan tersebut berlaku pada tingkat kemampuan
berpikir manapun karena tatkala menulis sebualh komposisi,
penulis secara simultan menampilkan dua buah pertanyaan
utama. Pertama pertanyaan berhubungan dengan isi komposisi,
kedua berhubungan dengan prosedur.

Betapapun sederhananya sebuah tulisan atau Kkarangan,
seseorang yvang akan menyusunnya harus mempunyai ide, mengu-
asai sejumlah Kkosakata, merangkaikannya menjadi kalimat,
kemudian menyusun kalimat-kalimat itu men jadi kesatuan yang
padu dalam paragraf-paragraf. Agar tulisan itu dapat dipa-
hami secara mudah, seseorang dituntut pula mempunyai Kkete-
rampilan menggunakan tanda baca serta tata aturan ejaan
vang berlaku.

Halim (1974) mengemukakan bahwa dalam menulis seku-
rang-kurangnya melibatkan lima unsur, yaitu (1) isi karang-
an, vyakni hal-hal yang dikemukakan; (2) bentuk karangan,
vakni susunan atau cara menyajikan isi karangan; (3) tata
bahasa, vakni penggunaan bentuk-bentuk tata bahasa dan pola
kalimat; (4) gaya, yakni pilihan nada atau warna tertentu
dalam karangan; dan (5) ejaan dan tanda baca, yvakni penggu-

naan tata cara penulisan lambang-lambang bahasa tulis vang
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diadatkan dalam bahasa itu. Unsur isi dan cara menyajikan-
nya dalam tulisan disebut aspek logika, sedangkan unsur ta- .
ta bahasa, gaya, ejaan, dan tanda baca termasuk aspek 1li-

nguistik.

1.2.2.2 Pendekatan Bertahap

Meyer (dalam Flood, 1984:125--127) mengemukakan lima
pendekatan dalam pembelajaran menulis di 8D, vaitu (1) pen-
dekatan model (the models approach), (2) pendekatan berta-
hap (the steps approach), (3) pendekatan kombinasi kalimat
(the sentences combining approach), (4) pendekatan hubungan
(the relationships approach), dan (5) pendekatan teori ala-
ami (the theory-of-the-world approach).

Pendekatan bertahap didasarkan pada asumsi bahwa me-
nulis merupakan suatu proses. Pendekatan ini membagi proses
menulis dalam tiga tahap, yaitu (1) tahap pramenulis (pre-
writing); (2) tahap penulisan karangan (composing); dan (3)
tahap perbaikan (editing) (Flood dan Salus, 1984:125). Me-
lalui pendekatan ini, murid tidak hanya diperhatikan dengan
cara dikoreksi hasil tulisannva saja, tetapi diperhatikan
juga proses belajarnya, perencanaannya, dan penemuannya da-

lam proses menulis.
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1.2.2.3 Penilaian Portfolio

‘Ada dua perspektif tentang penilaian dalam pendgajaran
--termasuk dalam pengajaran menulis--, yaitu penilaian tra-
disional (traditional assesment) dan penilaian autentik
(authentic assesment) (Permana, 1966). Penilaian tradisio-
nal bersifat konvensional menggunakan tes tertulis (paper-
pencil-test) dan menekankan pada keterampilan atau pengeta-
huan tertentu vang dapat diuji secara objektif. Tes semacam
ini mengacu pada tes vang kriterianya distandarisasikan.
Adapun penilaian autentik merupakan penilaian yang menyedi-
akan kesempatan kepada siswa untuk mengukur, mereproduksi,
dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Penilaian ini
tampak mendasarkan pada suatu asumsi bahwa siswa adalah
"active leaner” yang selalu dituntut untuk percaya atas
kemampuannva.

Penilaian portfolio dalam proses pembelajaran mengacu
pada perspektif "aquthentic assesment"” (Permana, 1996) .
Menurut Tierney, Carter, dan Desai (1991: 41--44), penilai-
an portfolio mengait pada proses belajar mengajar. Dalam
proses itu ada unsur koleksi, seleksi, dan refleksi. Kegia-
tannya mentoleransi perbedaan individual, bersifat kolabo-
ratif, bertujuan menilai diri sendiri (self-assesment), dan

meningkatkan kemajuan, karya, dan prestasi.
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1.2.3 Keterampilan Menulis di SD

Masalah yvang berhubungan dengan variabel Kketerampilan
menulis di SD meliputi arti keterampilan menulis, bahan
pengajaran, dan rambu-rambu pembelajarannva.

Dalam Kurikulum SD 1994, istilah menulis memiliki ar-
ti ganda. Pertama mempunyai arti melambangkan bunyi-bunyi
bahasa ke dalam bentuk grafis yang disebut menulis permu-
laan, kedua bermakna proses penyusunan komposisi yang dise-
but menulis lanjut. Pengajaran menulis permulaan diberikan
di kelas-kelas rendah, yaitu di kelas 1 dan kelas 2, se-
dangkan pengajaran menulis lanjut diberikan di kelas-kelas
atas, yaitu kelas 3 s.d. kelas 6.

Bahan pelajarannya meliputi aspek pengembangan kemam-
puan kebahasaan (aspek linguistik); dan aspek pengembangan
kemampuan pengungkapan gagasan, pendapat, pengalaman, pe-
san, dan perasaan (aspek logika). Materi kebahasaan diberi-
kan secara bertahap mulai kelas 1 untuk membiasakan penggu-
naannya dengan tingkat ketelitian yang tinggi, materi aspek
logika mulai dilatihkan secara intensif di kelas 4.

Untuk mengembangkan bahan pelajaran, para guru memi-
liki lahan kreativitas yang rambu-rambunya sebagai berikut.
Bahan itu (1) memupuk jiwa dan moral Pancasila; (2) fungsi-
onal, berisi pengetahuan, Kketerampilan, teknologi, dan Kke-
senian: (3) sesuai dengan taraf perkembangan siswa; (4)

bermakna bagi siswa; (5) aktual, misalnya dalam memilih ka-



14

rangan; dan {(6) memenuhi tujuan pendidikan, misalnya bahan
vang disajikan dapat digunakan sebagai bekal untuk melan-

jutkan ke jenjang yvang lebih tinggi.

1.3 Pembatasan Masalabh

Bidang garapan penelitian ini adalah proses pembela-
jaran, yvakni proses pembelajaran menulis di SD. Pendekatan-
nya yaitu pendekatan bertahap dan penilaian portfolio. Ke-
efektifan pembelajarnvya diukur dengan tingkat pencapaian
tujuan yang ditetapkan. Indikatornva mengacu pada salah sa-
tu dari empat indikator yang dikemukakan Reigeluth dan Mer-
rill (1979), yakni kecermatan penguasaan keterampilan.

Lingkup menulis dibatasi pada pengertian menulis ce-
bagai proses penyusunan komposisi yang disebut menulis Jlan-
jut. Karena pengajaran menulis lanjut baru diberikan di ke-
las-kelas atas --yaitu kelas 4, 5, dan 6--, maka sampel pe-
nelitian ini hanya bisa diambil dari kelas-kelas atas ter-
sebut. Aspek logika dan aspek linguistik ditetapkan sebagai
unsur dalam variabel keterampilan menulis.

Kombinasi antara pendekatan bertahap dan penilaian
portfolio diduga efektif dalam meningkatkan kemampuan menu-
lis siswa SD. Alasannya, tahap-tahap pembelajaran menulis
dengan pendekatan bertahap vang terdiri atas tahap kegiatan
pramenulis, tahap kegiatan menulis, dan tahap kegiatan per-

baikan dipandang padu dengan penilaian portfolio vang me-
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nyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi, menve-
leksi, dan merefleksikan\hasil un juk kerja dan pengetashuan-
nya sendiri. Untuk Kkeperluan penelitian ini, Kkonsep model
pembelajaran menulis dengan pendekatan bertahap vang dipa-
dukan dengan penilaian portfolio itu, akan disebur model
pembelajaran menulis dengan pendekatan bertahap dan peni-
laian portfolio.

Yang menarik untuk diteliti, yaitu bagaimana pende-
katan bertahap dapat dipadukan dengan penilaian portfolio
men jadi suatu model pembelajaran menulis yang efektif di
8D? Sejauh manakah efektivitas ‘model pembelajaran menulis
dengan pendekatan bertahap dan penilaian portfolio terhadap

peningkatan keterampilan menulis siswa SD?

1.4 Perumusan Masalah
Secara umum masalah vang hendak diungkap daleam pene-
litian ini adalah: Sejauh mana efektivitas model pembelaja-
ran menulis dengan pendekatan bhertahap dan penilaian port-
folio terhadap keterampilan menulis siswa S8SD. Secara rinci
masalah itu dirumuskan sebagai berikut.
(1) Bagaimana gambaran umuit model pembelajaran menulis de-
ngan pendekatan bertahap dan penilaian portfolio di SD?
(2) Sejauh mana efektivitas model pembelajaran menulis de-
ngan pendekatan bertahap dan penilaian portfolic terha-

dap keterampilan menulis siswa 8D dilihat dari aspek
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logika dibandingkan dengan model pembelajaran menulis
cara konvensio;al?

Sejauh mana efektivitas model pembelajaran menulis de-
ngan pendekatan bertahap dan penilaian portfolio terha-
dap keterampilan menulis siswa 8D dilihat dari aspek
linguistik dibandingkan dengan model pembelajaran menu-
lis cara konvensional?

Sejauh mana efektivitas model pembelajaran menulis de-
ngan pendekatan bertahap dan penilaian portfolio terha-
dap Kketerampilan menulis siswa SD dibandingkan dengan

model pembelajaran menulis cara konvensional?

1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalahnya, penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui sejauh mana efektivitas model pembelajaran

menulis dengan pendekatan bertahap dan penilaian portfolio

terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa SD. Secara

rinci tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut.

(1)

(2)

Ingin mendeskripsikan model pembelajaran menulis dengan
pendekatan bertahap dan penilaian portfolio di SD.

Ingin mengetahui sejauh mana efektivitas model pembel-
ajaran menulis dengan pendekatan bertahap dan penilaian
portfolio terhadap keterampilan menulis siswa SD dili-
hat dari aspek logika, dibandingkan dengan mode.: pem-

belajaran menulis cara konvensional.



(3)

(4)

1.6
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Ingin mengetahui sejauh mana efektivitas model pembel-
ajaran menulis denganvpendekatan bertanhap dan penilaian
portfolio terhadap keterampilan menulis siswa SD dili-
hat dari aspek linquistik, dibandingkan dengan model
pembelajaran menulis cara konvensional.

Ingin mengetahui sejauh mana efektivitas model pembel-
ajaran menulis dengan pendekatan bertahap dan penilaian
portfolio terhadap keterampilan menulis siswa SD, di-
bandingkan dengan model pembelajaran meﬁulis cara kon-

vensional.

Asumsi

Ada beberapa asumsi yang melandasi penelitian ini.

Asumsi-asumsi yang dikemukakan ini berkaitan langsung de-

ngan pembelajaran menulis di SD. Ada juga asumsi yang tidak

berkaiatan langsung dengan pembelajaran menulis di SD, te-

tapi penting untuk landasan penelitian ini. Asumsi-asumsi

itu
(1)
(2)

(3)

adalah sebagai berikut.

Menulis merupakan suatu proses

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang
dapat dikembangkan melalui proses pelatihan secara dis-
krit atau secara terintegrasi.

Tulisan atau karangan siswa kelas V SD. dapat mencermin-

kan aspek logika dan aspek linguistik.



(6)
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giswa kelas V 8D memiliki kemampuan menilal karangannya
sendiri.

Pengukuran efetivitas pembelajaran harus selalu dikait-
kan dengan pencapaian tujuan pengajaran.

Ketepatan penggunaan pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran menentukan tingkat pencapaian tujuan yang

ditetapkan.

Hipotesis

Hipotesis dimaksudkan untuk men jawab permasalahan se-

cara tentatif. Untuk memberikan arahan pada penelitian ini

dirumuskan hipotesis kerja penelitian sebagai berikut.

(1)

(2)

(3)

Model pembelajaran menulis dengan pendekatan bertahap
dan penilaian portfolio lebih efektif meningkatkan as-
pek 1logika dalam keterampilan menulis siswa SD diban-
dingkan dengan model pembelajaran menulis cara konven-
sional.

Model pembelajaran menulis dengan pendekatan bertahap
dan penilaian portfolio lebih efektif meningkatkan as-
pek linguistik dalam keterampilan menulis siswa SD di-
bandingkan dengan model pembelajaran menulis cara kon-
vensional.

Model pembelajaran menulis dengan pendekatan bertahap

dan penilaian portfolio lebih efektif meningkatkan ke-



terampilan menulis siswa SD dibandingkan dengan model

pembelajaran menulis cara konvensional.

1.8 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi kajian variabel
yang bersifat multivariat. Bagan penelitian dapat dilihat

pada Gambar 1 berikut.

Aspek
-> Logika
Model Pembelajar-
an menulis dengan
pendekatan berta- l_>| Keterampilan
hap dan penilaian o — Menulis
portfolio
L> Aspek ||
Linguistik
Variabel bebas > Variabel terikat

Gambar 1: Bagan Penelitian

1.9 Penjabaran variabel

Variabel-variabel penelitian ini, vaitu (1) variabel
bebas: model pembelajaran menulis dengan pendekatan berta-
hap dan penilaian portfolio; (2) variabel terikat: keteram-
pilan menulis, yang meliputi aspek logika dan aspek lingu-

istik: dan (3) wvariabel Kontrol: murid kelas V sekolah



dasar.

berikut.

Tabel 1: Penjabaran Variabel

Adapun penjabarannya dapat dilihat pada

variabel

Sub Variabel

Indikator

Sumber Data

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6}

Model pem—
belajaran
menulis de-
ngan pende-
katan ber-
tahap dan
penilaian
portfolio

Keterampil-
an memnlis

1.1 Kegiatan
pramenulis

1.2 Kegiatan
menuilis

1.3 Kegiatan
perbaikan

1.5 Regiatan

pengoleksian

1.6 Kegiatan
penilaian

2.1 Aspek logika

(a) Pengamatan murid
an

(a) Workshop
sultasi

(a) Murid saling men—
jadi editor

(b) Guru mendiagnosis
karangan murid

karangan sendiri

(a) Koleksi tulisan
jadi oleh murid

(b) Koleksi tulisan
jadi murid oleh
quru

(a) Murid menyeleksi
portfolionya

(b) Murid membanding-
kan karangannya:
- aspek logika

(c) Murid mengoreksi/
menilai karangan—
nya sendiri:

- aspek logika

Isi meliputi:

(a) Liputan topik
(b) Sifat substantif
{c) Pengembangan ide

- aspek linguistik

- aspek linguistik

(b) Perencanaan tulis— "

(b) Guru melayani ko 3

(c) Murid mereproduksi *

KBM/mirid
KBM/quru

wa

Tulisan sis—

Observasi

Dokumentasi

Dokumentasi

(Observasi

Penilaian
analitis

tabel 1



1 (2) (3) (4) (5) (6)

{d) Keterkaitan pada " "
topik

Organisasi meliputi: " "
(a) Kejelasan gagasan "
{b) Urutan gagasan " '
(c) Keterpaduan " "

2.2 Aspek lingu-|Penggunaan kata:
istik (a) Keefektifan peng- " "
gunaan kata

(b) Keluasan pilihan " "
kata

(c) Ketepatan register " A "

Penggunaan kalimat: " "

(a) Kebenaran dan ke- % "
efektifan konstuk-
si gramatika

Mekanika Penulisan:
(a) Ketepatan pemili- " "
san tanda baca
(b) Ketepatan pemili- " "
san ejaan ‘

1.10 Definisi Operasional
Sesuai dengan penjabaran variabel di atas, definisi

operasional penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

Efektivitas pembelajaran adalah salah satu indikator hasil
pembelajaran yang diukur dari sudut kecermatan penguasaan
perilaku, ditunjukkan oleh jumlah Kkesalahan dalam suatu
hasil unjuk Kkerja sehingga mengungkapkan prestasi siswa
vang mencapai tingkat penguasaan tujuan dan prestasi rata-

rata penguasaan tujuan oleh semua siswa.
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Hasil unjuk kerja adalah tulisan siswa atau karangan siswa.

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola vang di-
gunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengaja-
ran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam

setting pembelajaran.

Pendekatan bertahap adalah pendekatan pembelajaran menulis
yang tahap-tahapnya terdiri atas kegiataan pramenulis, me-
nulis, perbaikan, dan menulis jadi. Pada tahap pramenulis,
murid diberi kesempatan untuk mengobservasi obyek yang akan
ditulis dan merencanakan tulisannya. Pada tahap siswa menu-
lis, kelas dikelola layaknya sebuah workshop dan guru mela-
yvani konsultasi. Pada tahap perbaikan kelas dikelola dalam
kelompok-kelompok kecil, salah seorang bertindak sebagai
penulis yang mengkomunikasikan hasil karyanya dan lainnya
bertindak sebagai penyunting. Pada tahap menulis jadi siswa
menulis kembali karangannya dengan mempertimbangkan masukan

yang diberikan guru dan kawan-kawannya.

Penilaian portfolio adalah penilaian autentik yang menyedi-
akan kesempatan kepada siswa untuk mengukur, mereproduksi,

dan mengkonstruksi pengetahuannva sendiri dengan mengguna-
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kan koleksi pekerjaannya vang merupakan usahanya dalam bel-

ajar.

Model pembelajaran menulis dengan pendekatan bertahap dan
penilaian portfolio adalah suatu rencana atau pola pembela-
jaran menulis yang tujuan, materi, dan petun juk-petunjuk
pelaksanaannya dirancang sesuai dengan pendekatan bertahap
dan penilaian portfolio, yang kggiatannya meliputi tahap-
tahap kegiatan pramenulis, menulis, perbaikan, dan menulis
jadi; serta menyediakan kesempatan kepada siswa untuk meng-
ukur, mereproduksi, dan mengkonstruksi pengetahuannya sen-
diri dengan menggunakan koleksi pekerjaannya yang merupakan

usahanya dalam belajar.

Model pembelajaran menulis dengan cara konvensional adalah
model pembelajaran menulis tanpa memperhatikan pendekatan
bertahap dan penilaian portfolio, seperti biasa dilakukan

oleh guru sehari-hari.
Aspek logika dalam keterampilan menulis adalah unsur pena-

laran yang tercermin dalam isi dan komposisi tulisan atau

karangan.

Aspek linguistik dalam keterampilan menulis adalah unsur
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kebahasaan yang tercermin dalam penggunaan Kata, kalimat,

dan mekanika penulisan.

Keterampilan menulis adalah keterampilan siswa SD dalam
mengorganisasikan gagasan secara tertulis vyang tercermin
dalam isi dan komposisi tulisan serta keterampilan kebaha-
saan yang tercermin dalam penggunaan Kkata, kalimat, dan me-

kanika penulisan.

Pengetahuan tentang menulis adalah pengetahuan siswa 8D
tentang penulisan ejaan dan tanda baca, pengembangan dgaga-
san melalui hubungan antar kata dalam kalimat, antar kali-

mat dalam paragraf, dan antar paragraf dalam wacana.

Siswa SD adalah siswa kelas V SDN Percobaan dan SDN Lowok-

waru 4 Kotamadya Malang.

1.11 Manfaat Penelitian

Jika hasil penelitian ini membuktikan adanya efekti-
vitas pembelajaran menulis dengan pendekatan bertahap dan
penilaian portfolio terhadap keterampilan menulis siswa S§D,
maka diharapkan hasil tersebut dapat memberi manfaat terha-
dap para guru, para penulis buku teks, para peneliti, dan

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri.
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Bagi para guru hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawafan pengetahuan sebagal sarana kreativitas da-
lam mengelola proses pembelajaran menulis. Bagi para penu-
lis buku teks, temuan ini diharapkan dapat memberi masukan
dalam menyusun materi pelajaran menulis yang disajikannya.
Bagi para peneliti diharapkan dapat berguna sebagai landa-
san penelitian yang berhubungan dengan aspek keterampilan
menulis selanjutnya. Sedangkan untuk perkembangan ilmu pe-
ngetahuan itu sendiri, betapapun kecilnya hasil penelitian
ini, diharapkan akan tetap tercatat sebagali sarana perkem-
bangan ilmu pengetahuan selanjutnya, terutama di bidang pe-

ngembangan keterampilan menulis.





